PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENQDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAHRAGA
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Komplek Il Kantor Pemerintah Kabupaten Bantul Yogyakarta
Jalan Lingkar Timur, Manding, Trirenggo, Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta Kode Pos 55714

'Telepon. (0274) 367171, 368620, Fax. (0274) 367327
e-mail : dikpora@bantulkab. go id, Web: dikpora bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/ 1034

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. ISDARMOKO, M.Pd., M.M.Par.

NIP. : 196407271993031003

Pangkat/ Golongan Ruang  : Pembina Utama Muda/ IV¢

Jabatan - Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Bantul

Menerangkan bahwa ;

Nama Sekolah : SD Gumulan

NPSN : 20400708

Tahun Mulai Operasional  : 2002

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 25 April 2022
Kepala Dinas

SAISDARMOKO, M.Pd., M.M.Par.
. 196407271993031003



BUPATI BANTUL

KEPUTUSAN BUPATI BANTUL
NOMOR: 21 g TAHUN 200z

TENTANG

PENGGABUNGAN DAN GANTi NAMA KELEMBAGAAN SEKOLAH DASAR DI

Menmbang :

Menginge* :

[

KABUPATEN BANTUL
BUPATI BANTUL

a. Bahwa berdasorkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerali, Kewenangan pendidikaa merapakan salah satu
kewenangan wajib yang harus dilaksanakan olel. Kabupaten;

b. bahwa berdasarkan penelitian di lapangan terha Jap pelaksanaan proses

belajar mengajar pada tingkat Sekolah Dasa: di Kabupaten Bantul,
beberapa Sekolah Dasar yang perlu restrukturisasi agar pengelolaan
kegiatan Belajar mengajar, tenaga kependi<ikan maupun sarana
prasarana dapat lebih berhasil guna dan berdayu guniy

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimuna dimaksud huruf a, dan

b, beberapa Sekolah Dasar telah mengajvkar usuian penggabungan
dan ganti nama;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana Jimaksud huruf b, dan

¢, perlu menetapkan Keputusan Bupati Bantul tentaug Penggabungan
dan Ganti Nama Kelembagaan Beberapa Sekoluh Dasar di Kabupaten
Bantul;

1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah

-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta:

. Undang - undang No 2 Tahun 1989 tenteng Sistem Pendidikan
Nasional ;

3. Undang -undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemicrintahan Dacrah;

4, Undang - undang Nomor 25 Tahun 1999 temang Perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Dagreh.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai

Beriakunya Undang -1ndang Nomor 12, 13, 14, daa 15;




6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 'entang Pendidikan

Dasar (Lembaran Negara Nomor 36, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3412),

7. Peraturan Pewnerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Dacrah Otonom
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3952);

8. Peraturan Daerah Isimewa Yogyakarta Nomor 7 Tahun 1959 tentang
Penyernhan secara nyata beberapa Urusan Daerah Istimewa
Yogyakarta kepada Daerah Swatantra Tingkat IT Bantul, Kulonprogo,
Sleman dan Gunungkidul;

9. Peraturan Dacrah Kabupaten Bantul Nomor 27 Tahun 2000 tentang
Kewenagan Wajib Kabupaten Bantul (Lembaran Daerah Tahun 2000
Seri D Nomor 14);

10. Peraturan Dacrah Kabupaten Bantul Nomor 47 Tahun 2000 teniang
Pembentukan dan Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bantul (Lembaran Daerah Tahun 2001 - 2005 Seri D
Nomor 34 );

11. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 28 tahun 2001 tentang
Rencana Strategis Kabupaten Bantul Tahun 2001 - 2005:

Memperhatikan : 1, Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran Propinsi Dacrah
Istimewa Yogyakarta Nomor : 053/900 tanggal 30 Juni 2000 teniang
Pertimbangan untuk Penggabungan, Penghapusan, Pendirian dan Gaati
Nama beberana Lembaga SD;

2. Surat Edaran Kepula Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bantul Nomor : 824/748 tanggal 21 September 2001 tentang
Percepatan Proses Regruping 5D;

3. Sural Edaran Bupati Bantul Nomor : 402/5202 .anggal 13 Oktober
2001 tentang Penggabungan Sekolah Dasar,

4, Surat Edaran Kepala Dinas P dan K Kabhupaien bantul Nomor :
421/172 tanggal 26 Februari 2002 teutang Penggabungan Sekolah
Dasar tahayi 1L

MEMUTUSKAN

Meunetapkan :
PER'cI‘t:,i\AA . Menggabung dan atau mengganti nama kelembaguan beberapa Sekolah Dasar
d: wilayah Kabupaten Bantul sebagaimana tercantum dalam Lampiran Sural

Keputusan ini.

KEDUA . Menugaskan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Keoudayaan Kabupaten
Bantul untvk melaksanakan Keputusan Bupati ini.



KETIGA Proses penggabungan

Sekolah D .
letak geografis dan Jumish i asar di Kabupater, Buyty| didasarkan pada

KEEMPAT - q i
¢ Keputusar. Kepala Dinas ini mulaj berlaku pada tang zal ditetapkan

Ditetapkan di Bautul
g Qfgg?tanggal: ? Nl

LT

Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:
Gubernur Daerah istimewa Yogyakaria;

Kepala Dinas Pendidikan Propinsi DIY:

Ketua DPRD Kabupaten Bantul;

Kepala Badar. Pengawasan Daerah Kab. Bantul;
Kepula Bappeda Kab. Bantul;

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Ka Bantul;
Kepala Bagian Kepegawaian Setda Kab. Bantul,
Kepala Bagian Keuangan Setda Kab. Buntul;

Kepala Bagiau Organisasi Setda Kab. Bantul;

10 Xepalu Bagian Sosial Setda Kab. Bantul;

11. Camat se Kabupater: Bantul;

12. Sel:olah Dasar yang bersangkutan.

Untuk diketahui dan atau dipergunakan szhagaimana mestinya.
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